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           ABSTRAK 

  

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL ADI BERBASIS SDGs  

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS DAN KOLABORASI 

PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK KEANEKARAGAMAN 

HAYATI 

 

Oleh 

 

FARIS ANWAR DZAKY 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) berbasis SDGs terhadap kemampuan 

literasi sains dan kolaborasi peserta didik pada materi pokok 

Keanekaragaman Hayati di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Penelitian ini 

merupakan Quasy Eksperimental (Eksperimen semu) dengan desain Pretest-

Posttest Non Ekuivalen Control Group. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas X yang berjumlah 66 orang dicuplik dari populasi berjumlah 310 

orang menggunakan teknik cluster random sampling. Subjek dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen sebanyak 33 

siswa dan kelas kontrol sebanyak 33 siswa Data kuantitatif berupa hasil tes 

kemampuan literasi sains yang diperoleh melalui soal essay pretest dan 

posttest dan data kemampuan kolaborasi peserta didik yang diperoleh 

melalui angket self assessment. Data kualitatif berupa data keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran model ADI-SDGs serta data tanggapan peserta didik 

terhadap model ADI-SDGs. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji 

Independent Sample t-Test dan data tanggapan peserta didik terhadap model 

ADI-SDGs menggunakan angket dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai N-Gain yang signifikan 

(P<0,05)  kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik dengan 

nilai effect size sebesar 0,67. Dengan demikian terdapat pengaruh yang 

signifikan dari model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) 

berbasis SDGs terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. 

Berdasarkan perolehan hasil angket tanggapan peserta didik diperoleh 

persentase 82,50% menunjukkan bahwa model ADI-SDGs sangat baik 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

Kata kunci : Kemampuan Literasi Sains, Kemampuan Kolaborasi, Model 

Argument Driven Inquiry berbasis SDGs, Keanekaragaman Hayati 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING THE SDGs-BASED ADI MODEL ON 

STUDENTS' SCIENCE LITERACY AND COLLABORATION ABILITIES 

ON THE TOPIC OF BIODIVERSITY 

 

By 

 

FARIS ANWAR DZAKY 

 

 

This study aims to determine the effect of the SDGs-based Argument-Driven 

Inquiry (ADI) learning model on students' scientific literacy and collaboration 

skills on the subject of Biodiversity at SMA Negeri 1 Sukoharjo. This study is a 

Quasi-Experimental (quasi-experimental) with a Pretest-Posttest Non-Equivalent 

Control Group design. The subjects of the study were 66 grade X students 

sampled from a population of 310 people using cluster random sampling 

techniques. The subjects in this study were divided into two classes, namely the 

experimental class of 33 students and the control class of 33 students. Quantitative 

data in the form of scientific literacy ability test results obtained through pretest 

and posttest essay questions and data on students' collaboration abilities obtained 

through self-assessment questionnaires. Qualitative data in the form of data on the 

implementation of the ADI-SDGs learning syntax model and data on students' 

responses to the ADI-SDGs model. Quantitative data were analyzed using the 

Independent Sample t-Test and data on students' responses to the ADI-SDGs 

model using questionnaires were analyzed descriptively. The results showed a 

significant difference in N-Gain (P<0.05) in students' scientific literacy and 

collaboration skills, with an effect size of 0.67. Thus, the SDGs-based Argument-

Driven Inquiry (ADI) learning model significantly impacts students' scientific 

literacy skills. Based on the results of the student questionnaire, a percentage of 

82.50% indicates that the ADI-SDGs model is very effective in improving 

students' scientific literacy skills. 

 

Keywords: Scientific Literacy Skills, Collaboration Skills, SDGs-based 

Argument-Driven Inquiry Model, Biodiversity 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan seseuai dengan kesanggupannya” 

 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 

 

“Mohonlah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang  yang sabar.” 

 

(Q.S. Al-Baqarah : 153) 

 

 

“Tidak ada kata gagal untuk orang yang enggan berhasil. Dan janganlah kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus dari rahmat Allah 

melainkan orang orang yang kufur.” 

 

 (Q.S. Yusuf: 87) 

 

 

“Jangan takut dengan kesalahan. Kesalahan adalah bagian dari proses belajar dan 

jalan menuju pengetahuan.” 

(Marie Curie) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan di dunia pendidikan semakin menuntut peserta didik bukan 

hanya mampu menguasai konsep materi saja akan tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya kepada kegiatan kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan 

hal tersebut, UNESCO (United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization) melalui program Global Partnership for Education, 

merumuskan 6 keterampilan dasar  yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 

menghadapi perkembangan dunia di abad 21. Keterampilan dasar tersebut 

dikenal dengan istilah 6C, yang meliputi: critical thinking (berpikir kritis), 

collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi), creative thinking 

(berpikir kreatif), character (karakter), dan citizenship (kewarganegaraan) 

(Anugerahwati, 2019: 167). 

 

Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 

kemampuan kolaborasi. Kemampuan kolaborasi merujuk pada cara seseorang 

menggunakan berbagai kepribadian, bakat, dan pengetahuan untuk bekerja 

sama dan menghasilkan sesuatu yang baru (Anugerahwati, 2019: 167). Namun, 

untuk menghadapi tantangan global pada abad 21 yang serba terbuka, tidak 

hanya keterampilan 6C yang harus dikuasai oleh peserta didik, tetapi juga 

dibutuhkan keterampilan literasi sains. Forum Ekonomi Dunia (World 

Economic Forum) melalui agenda New Vision for Education tahun 2015, telah 

menetapkan enam literasi dasar yang harus dimiliki seseorang untuk 

menghadapi perkembangan IPTEK, salah satunya adalah literasi sains (WEF, 

2016: 4) . Menurut Hasasiyah (2019: 2) literasi sains dapat diartikan sebagai 

keterampilan mengidentifikasi pertanyaan, mendapatkan konteks/pengetahuan 

yang baru, memberikan penjelasan tentang fenomena ilmiah dan dapat 
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membuat kesimpulan berdasarkan pada fakta dan bukti ilmiah yang berkaitan 

dengan konsep sains. Literasi sains sangat berkaitan dengan bagaimana peserta 

didik mampu memahami kondisi lingkungan tempat peserta didik berada dan 

memahami permasalahan yang ada pada masyarakat yang memiliki 

ketergantungan dengan teknologi serta perkembangan sains atau ilmu 

pengetahuan (Bybee dan McCrae, 2011: 2). 

 

Menyikapi perkembangan IPTEK yang tinggi di abad 21, diperlukan upaya  

pentingnya dunia pendidikan agar setiap peserta didik memiliki kemampuan 

literasi sains. Menurut Gultom dan Alwi (2024: 2) literasi sains dalam 

pembelajaran IPA memiliki peranan yang sangat penting karena dapat 

mempersiapkan peserta didik yang berkualitas, handal, dan mampu 

berkompetisi dengan dunia internasional. Memiliki kemampuan literasi sains 

sangat penting bagi peserta didik, karena mereka tidak hanya mendapatkan 

pemahaman tentang sains, tetapi juga dapat mengaplikasikan konsep-konsep 

sains dalam kegiatan sehari-hari. Literasi sains membantu membentuk pola 

pikir, perilaku, dan karakter yang peduli dan bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri, masyarakat, dan lingkungan. Selain itu, literasi sains juga penting 

dalam menghadapi permasalahan masyarakat yang sangat bergantung pada 

teknologi (Sutrisna, 2021: 3; Noor, 2020: 60). Berliterasi sains sama halnya 

dengan melatih individu untuk memiliki pola pikir yang responsif dan kritis 

terhadap berbagai bentuk konten bacaan sebelum dikomunikasikan ke orang 

lain, hal ini berarti setiap orang yang kritis memiliki kemampuan literasi sains 

yang baik (Widayati dkk, 2020: 2).  

 

Kondisi literasi sains peserta didik di Indonesia saat ini cukup memprihatinkan. 

Berdasarkan data hasil survey oleh Organization for Economic Co-operation 

and Development (OECD) melalui Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2015, 2018, dan 2022, diketahui bahwa literasi sains 

di Indonesia masih sangat rendah.  Hasil survey PISA tahun 2015, skor literasi 

sains Indonesia adalah  403 dan menempati urutan 62 dari 70 negara, tahun 

2018 skor literasi sains Indonesia adalah 396 dan menempati urutan 71 dari 79 

negara, dan tahun 2022 skor literasi sains Indonesia mencapai 383 dan 
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menempati urutan 67 dari 81 negara (OECD, 2022: 343). Sejalan dengan hasil 

PISA, berdasarkan survey dari Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) yang dilakukan setiap empat tahun sekali, diketahui 

pada tahun 2011 Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 negara dengan skor 

386 dan tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan 

skor 397 (Hadi dan Novaliyosi, 2019: 2). Berdasarkan hasil survey PISA dan 

TIMSS tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah dan berada di bawah rata-rata skor 

internasional. 

 

Rendahnya literasi sains di Indonesia juga tercermin dari hasil berbagai survei 

oleh peneliti di Indonesia. Keterampilan literasi sains peserta didik masih 

rendah terutama dalam kemampuan dalam memahami elemen dan 

menginterpretasikan data (Pratama dkk, 2024: 5).  Menurut Suwandi dan 

Supriyanti (2021: 9) skor literasi sains siswa SMA di Indonesia adalah 18,81 

dari skor totalnya 37. Persentase aspek konteks, konten, dan kompetensi literasi 

sains siswa sebesar 31,205%, 40,48%, dan 51,02%. Persentase total tingkat 

literasi sains siswa adalah 50,48%. Ketercapaian ini tergolong masih rendah 

karena hanya mencapai setengah dari persentase totalnya. Aspek konten 

berhubungan dengan pengetahuan sains siswa untuk memahami fenomena 

alam. Aspek konteks mencakup penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Aspek sikap terhadap sains mencakup pilihan siswa untuk 

mengembangkan informasi ilmiah, mendukung penelitian, minat terhadap sains, 

dan tanggung jawab terhadap lingkungan. (Ismawati, Winarni,  & Puspitasari, 

2024: 4-5). Kondisi rendahnya literasi sains dijumpai juga di SMA Negeri 1 

Sukoharjo. Berdasarkan data hasil studi pendahuluan melalui angket dan 

wawancara dengan peserta didik dan pendidik biologi di SMA Negeri 1 

Sukoharjo diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep dasar sains, menjalankan eksperimen ilmiah, dan 

menghubungkan dampak sains dengan masyarakat. Selain itu peserta didik 

masih belum terbiasa untuk menginterpretasikan data dan membuat perhitungan 

untuk menjawab permasalahan sains.  
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Literasi sains erat kaitannya dengan keterampilan kolaborasi, karena untuk 

menghadapi tantangan global pada abad 21, peserta didik harus mampu untuk 

berkolaborasi dengan sesamanya (Sahrir, 2019: 3). Kemampuan kolaborasi 

lebih dari sekedar bekerjasama, termasuk juga keterampilan mendengarkan 

secara aktif, merespon dengan respect, mengutarakan ide dengan jelas melalui 

berbagai cara berkomunikasi, serta menggunakan keterampilan tersebut untuk 

mencapai konsensus dan kompromi (Greenstein, 2012: 28). Data hasil survey 

dan wawancara terhadap peserta didik dan pendidik di SMA Negeri 1 

Sukoharjo menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan untuk berkontribusi 

secara aktif terutama untuk mengutarakan ide atau saran dalam diskusi 

kelompok. Peserta didik juga kesulitan dalam bekerja secara produktif, seperti 

penggunaan waktu yang tidak efisien karena peserta didik kurang fokus 

terhadap jalannya diskusi kelompok.   

 

Faktor utama yang menyebabkan rendahnya literasi sains di Indonesia adalah 

pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru (teacher centered). Menurut 

Utami dan Setyaningsih (2022: 2-3) proses pembelajaran IPA yang berpusat 

pada guru menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kurang aktif dalam 

pembelajaran, hal tersebut disebabkan antara lain oleh pemilihan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi. Selain itu, menurut Hapsari, dkk (2016: 

3) masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran. Metode ceramah yang berpusat pada guru menyebabkan peserta 

didik pasif dalam pembelajaran, hal itu menyebabkan rendahnya kemampuan 

literasi sains peserta didik dan rendahnya sikap positif peserta didik dalam 

mempelajari sains. Padahal literasi sains menjadi salah satu kemampuan yang 

sangat diperlukan oleh peserta didik dalam mengetahui benar atau tidaknya 

informasi berdasarkan fakta.  

 

Literasi sains sangat erat hubungannya dengan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan persoalan lingkungan hidup. Persoalan lingkungan hidup di 

Indonesia salah satunya adalah berkurangnya biodiversitas. Untuk mengatasi 

hal tersebut, diberlakukannya program Sustainable Development Goals (SDGs), 

termasuk di Indonesia, sebagai upaya untuk meningkatkan dan memajukan 
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kesejahteraan masyarakat yang salah satunya untuk konservasi keanekaragaman 

hayati (Humaida dkk, 2020: 7). SDGs yang dikenal dengan pembangunan 

berkelanjutan berwawasan lingkungan merupakan merupakan suatu kerangka 

aksi yang diusung oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai langkah 

penting dalam mencapai pembangunan global (French & Kotze, 2018). Salah 

satu program SDGs adalah terwujudnya Quality Education, yang berupaya 

untuk meningkatkan pendidikan berkualitas secara inklusif dan merata serta 

mempromosikan kesempatan belajar seumur hidup untuk semua orang. 

Sehingga pendekatan SDGs ini penting untuk diterapkan di dalam 

pembelajaran. 

 

Pendekatan berbasis SDGs dalam pembelajaran dapat diimplementasikan 

melalui model pembelajaran inquiry, salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI). Model ADI merupakan 

salah satu model pembelajaran yang memeuhi kriteria pembelajaran abad 21. 

Menurut Mutia (2015: 3) model pembelajaran ADI berasal dari pembelajaran 

inkuiri yang dirancang untuk mempersiapkan dan memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengembangkan metode mereka sendiri dalam memperoleh 

data, melakukan penyelidikan, menggunakan data untuk menjawab pertanyaan 

inkuiri, menulis dan berpikir lebih reflektif, sehingga diharapkan mampu 

menggantikan model pembelajaran yang selalu berpusat pada guru. Model ADI 

membantu menumbuhkan literasi sains serta memungkinkan untuk 

menumbuhkan kelaziman berpikir secara ilmiah, memberikan bukti penjelasan, 

dan berpikir kritis tentang alternatif yang disarankan.  (Sampson dkk, 2014: 4). 

Model pembelajaran ADI berbasis SDGs bertujuan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk merancang percobaan sendiri, mengumpulkan serta 

menganalisis data, berdiskusi kelompok dan sesi argumentasi yang interaktif 

terkait dengan isu-isu sosiosaintifik. Semua upaya tersebut diarahkan pada 

pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (SDGs). 

 

Banyak sekali isu yang terdapat dalam SDGs yang dapat dikolaborasikan dalam 

pendidikan saat ini. Isu yang sedang gencar dibicarakan saat ini adalah 

perubahan iklim dan hilangnya keanekaragaman hayati. Konservasi 
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keanekaragaman hayati menjadi salah satu tujuan dari SDGs (Bappenas, 2021: 

58). Sehingga saat ini keanekaragaman hayati penting dipelajari oleh peserta 

didik. Materi Pokok Keanekaragaman Makhluk Hidup merupakan salah satu 

materi pembelajaran IPA yang diajarkan pada peserta didik fase E kelas X 

SMA/MA. Dalam capaian pembelajaran fase E, peserta didik diharapkan dapat 

memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman keanekaragaman 

makhluk hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi 

biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan (SDGs). Materi Pokok Keanekaragaman 

Makhluk Hidup termasuk materi yang memerlukan model pembelajaran yang 

tepat agar peserta didik lebih bisa memahami konsep yang diajarkan (Khosi’in 

& Ni’am, 2022: 2). Dalam hal ini, peneliti menerapkan model pembelajaran 

ADI berbasis SDGs untuk dapat meningkatkan kemampuan belajar dan melatih 

peserta didik untuk menciptakan solusi atas permasalahan terkait dengan 

keanekaragaman hayati.  

 

Model pembelajaran ADI dikembangkan sebagai unit pembelajaran terpadu 

untuk mendorong peserta didik berpartisipasi dalam kerja interdisipliner. Model 

pembelajaran ADI dengan pembelajaran berbasis SDGs diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik serta 

memberikan kesempatan yang luas untuk aktif serta ikut berdiskusi 

mengemukakan argumentasinya dalam materi pokok keanekaragaman makhluk 

hidup yang didukung dengan bukti dan data yang kuat. Pembelajaran model 

ADI yang diintegrasikan dengan pendekatan SDGs juga dilaksanakan dengan 

menghubungkan materi pokok keanekargaman makhluk hidup dengan kondisi 

yang nyata pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian diatas dan 

mengingat pentingnya keterampilan argumentasi pada peserta didik, maka perlu 

dilakukan penelitian bagaimana pengaruh model Argument-Driven Inquiry 

(ADI) berbasis SDGs terhadap keterampilan literasi sains peserta didik pada 

materi pokok Keanekaragaman Makhluk Hidup kelas X di SMA Negeri 1 

Sukoharjo. Hal inilah yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian 
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yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Model ADI berbasis SDGs Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains dan Kolaborasi Peserta Didik Kelas X Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Di SMA Negeri 1 Sukoharjo’. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh model ADI berbasis SDGs terhadap kemampuan 

literasi sains dan kolaborasi peserta didik yang signifikan pada 

pembelajaran keanekaragaman makhluk hidup ? 

2. Apakah kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik dengan 

pembelajaran ADI berbasis SDGs lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik yang belajar menggunakan model Discovery Learning ? 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik pada penggunaan model ADI berbasis 

SDGs dan menggunakan model Discovery Learning ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Menentukan pengaruh model ADI berbasis SDGs terhadap kemampuan 

literasi sains dan kolaborasi peserta didik. 

2. Perbedaan kemampuan literasi sains dan kolaborasi  peserta didik yang 

signifikan pada pembelajaran keanekaragaman makhluk hidup 

menggunakan model ADI berbasis SDGs dengan menggunakan model 

Discovery Learning 

3. Tanggapan peserta didik pada penggunaan model ADI berbasis SDGs dan 

model Discovery Learning 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Bagi sekolah, memberikan infoormasi  dalam meningkatkan dan 

mengoptimalkan mutu pendidikan. 

2. Bagi pendidik, memberikan informasi kepada pendidik mengenai alternatif 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains dan kolaborasi. 

3. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman berargumentasi secara ilmiah 

selama pembelajaran di kelas dan memberikan suasana baru. 

4. Bagi peneliti, menambah pengalaman dalam menggunakan model dan 

mengukur kemampuan literasi sains dan kolaborasi menggunakan model 

ADI berbasis SDGs. 

5. Bagi peneliti lain, menjadi referensi untuk mengadakan penelitian terkait 

model ADI berbasis SDGs dalam mengatasi kemampuan literasi sains dan 

kolaborasi peserta didik serta kedepannya model pembelajaran ADI 

berbasis SDGs diharapakan dapat digunakan sebagai bahan rujukan pada 

Meteri Pokok Keanekaragaman Makhluk Hidup 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasrakan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Pengaruh yang dimaksud yaitu adanya dampak antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam penelitian. Dampak yang dapat dilihat yaitu 

ada atau tidak adanya perbedaan kemampuan literasi sains dan kolaborasi 

peserta didik menggunakan model ADI berbasis SDGs dan Discovery 

Learning.  

2. Model ADI berbasis SDGs yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

sintaks sesuai dengan Sampsons dan Gleim (2014: 4) terdiri dari : 1) 

mengidentifikasi masalah; 2) merancang metode dan mengumpulkan data; 

3) menganalisis data dan menyusun argumen tentatif; 4) sesi argumentasi; 

5) diskusi reflektif dan eksplisit; 6) menulis laporan investigasi masing-
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masing peserta didik; 7) double-blind group peer review; 8) merevisi dan 

mengumpulkan laporan 

3. Poin SDGs yang diterapkan dalam Model ADI adalah poin nomor 15 yang 

bertujuan untuk mengelola hutan secara lestari dan menghentikan 

kehilangan keanekaragaman hayati. 

4. Aspek literasi sains yang diukur merupakan aspek kompetensi dengan 

indikator yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah (OECD, 2022 : 287)  

5. Kemampuan kolaborasi peserta didik yang diukur dalam penelitian ini 

menggunakan indikator Triling & Fadel (2009: 55) terdiri dari : 1) 

Berkontribusi secara aktif; 2) Menunjukan fleksibilitas; 3) Menghargai 

orang lain; 4) Bertanggung jawab; 5) Bekerja secara produktif. 

6. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu 

7. Materi yang akan diteliti  adalah keanekaragaman makhluk hidup di kelas  

X semester genap dengan CP Fase E peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalaha permasalahan berdasarkan isu lokal, 

nasional atau global terkait pemahaman keanekaragam an makhluk hidup 

dan peranannya 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran berdasarkan prinsip 

dan proses untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep 

sains. Pembelajaran IPA termasuk di dalamnya mata pelajaran Biologi yang 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran IPA juga merupakan suatu pengetahuan proses 

penemuan (Dahliana, 2019: 11). Menurut Suryanto (2017: 5) biologi sebagai 

ilmu pengetahuan merupakan sesuatu disiplin tersendiri yang pendekatannya 

menggunakan suatu metode, yaitu metode ilmiah. Untuk itu, pada pelaksanaan 

pembelajaran biologi siswa diarahkan untuk melakukan kegiatan eksperimen 

dan observasi.  

 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari suatu objek dan persoalan gejala 

alam. Semua benda dan kejadian alam merupakan sasaran yang dipelajari 

dalam biologi. Proses belajar biologi merupakan suatu perwujudan dari 

interaksi peserta didik dengan objek yang terdiri dari benda, fenomena, proses 

dan produk. Menurut Saptono dkk, (2013: 2) pembelajaran biologi memiliki 

peranan yang sangat penting dalam melatih pemahaman, kemampuan penalaran 

(reasoning), aplikasi konsep, berpikir analitik, serta memberi wawasan kepada 

siswa tentang fenomena kehidupan. Pembelajaran biologi diharapkan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

keberbagai aspek pembelajaran (kognitif, afektif, dan psikomotor ). 
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Tujuan dari pembelajaran biologi yaitu untuk merealisasikan ilmu-ilmu alam 

yang bersifat teorik kedalam kehidupan nyata di masyarakat. Oleh karena itu, 

secara subtansi materi biologi perlu disusun agar mampu mengorganisasi siswa 

dalam menjalani kehidupan sosial dalam bermasyarakat. Pembelajaran 

hendaknya dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip khas yang edukatif, 

yaitu dengan kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif siswa dalam 

membangun makna atau pemahaman (Mulyasa, 2008: 30). Prinsip tersebut 

mengarahkan pada ketercapaian tujuan dari pendidikan biologi pada jenjang 

SMA diantaranya adalah dengan memahami konsep-konsep biologi dan saling 

keterkaitannya serta mengembangkan keterampilan dasar biologi untuk 

menumbuhkan nilai serta sikap ilmiah (Ramadhani dkk, 2015: 2). Pembelajaran 

biologi hendaknya lebih mengutamakan proses dan keterampilan berpikir, 

seperti mendefinisikan dan menganalisis masalah, memformulasikan prinsip, 

mengamati, mengklarifikasi, dan memverifikasi. 

 

Pembelajaran biologi adalah salah satu wahana untuk memberdayakan 

kemampuan literasi sains dan kolaborasi. Pembelajaran biologi mengajak siswa 

untuk dapat menumbuhkan sikap keingintahuan melalui proses ilmiah dari 

pengamatan langsung untuk mengeksploitasi kebenaran, mengkontruksi teori, 

konsep serta hukum (Usman & Susilowati, 2017: 243-251). Tidak hanya 

memberikan sumbangsih nyata dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, pembelajaran biologi juga melatih siswa dalam berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan orang lain dalam kehidupannya (Putri, 2020: 11). Pada 

Abad 21 ini, pembelajaran biologi sangat berperan strategis untuk menaklukkan 

tantangan abad 21 utamanya adalah membentuk pribadi yang melek akan sains. 

 

2.2 Kemampuan Literasi Sains 

Literasi sains adalah frase yang terdiri dari 2 kata. Secara etimologi, literasi 

sains adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu literacy dan science. Namun, 

kata ini dalam bahasa Inggris juga merupakan serapan dari bahasa yunani yaitu 

“literatus” yang berarti huruf, melek huruf atau berpendidikan dan “scientia” 

yang berarti mempunyai pengetahuan (Bashooir & Supahar, 2016: 90). Literasi 
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sains juga dapat diartikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan dan 

informasi secara langsung antara peserta didik dan pendidik (Lestari, 

Adiansyahputra, & Komala, 2019: 79). Literasi sains didefinisikan PISA 

(OECD, 2018)  sebagai “the capacity to use scientific knowledge, to identify 

questions and to draw evidence-based conclusions in order to understand and 

help make decisions about the natural world and the changes made to it 

through human activity”, literasi sains menurut definisi ini diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiah dan 

keterampilan proses ilmiah untuk memahami dan mengambil keputusan tentang 

lingkungan alam (Budiarti, 2020: 2).  

 

Literasi sains tidak hanya menekankan pada pengetahuan tentang konsep dan 

teori saja, tetapi juga pengetahuan tentang prosedur dan praktik terkait dengan 

penyelidikan ilmiah. Individu yang secara ilmiah memiliki literasi sains akan 

mampu membangun pengetahuan tentang konsep dan ide yang membentuk 

pondasi pemikiran ilmiah dan teknologi, bagaimana pengetahuan tersebut 

diperoleh, dan sejauh mana pengetahuan tersebut dibuktikan dengan bukti atau 

penjelasan teoritis (OECD, 2018: 98). Menurut Haryadi, Priyono, dan 

Retnoningsih (2015: 2) literasi sains merupakan kemampuan individu dalam 

menginterpretasikan sains dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar 

memahami teori saja, namun bisa melakukan dan memberikan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi. Kemampuan literasi sains pada peserta didik 

berkaitan erat dengan pengetahuan ilmiah mereka, baik pengetahuan tentang 

dunia  alami maupun pengetahuan sains itu sendiri serta sikap mereka terhadap 

isu-isu yang berhubungan dengan sains (OECD, 2018: 43). 

 

Literasi sains penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Literasi sains 

merupakan tujuan akhir dari pendidikan sains dengan kata lain pembelajaran 

sains diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk membentuk peserta 

didik yang berliterasi sains (Rahmania, Miarsyah & Sartono, 2015: 29). Oleh 

sebab itu literasi sains merupakan hal yang fundamental untuk dikuasai oleh 

peserta didik sebagai bekal yang dapat digunakan untuk berpartisipasi lebih 

cerdas (intellengently) dalam kehidupan sosial masyarakat. Selain itu, literasi 
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sains berkaitan dengan cara-cara sains yang dapat digunakan dalam mengatasi 

permasalahan hidup secara lebih bertanggung jawab untuk kehidupan yang 

lebih baik (Fatmawati & Utari, 2015: 152). Literasi sains juga penting untuk 

dikuasai oleh peserta didik terkait dengan cara peserta didik untuk dapat 

memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain 

yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada 

tekonologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan (Toharudin, 

dkk., 2011: 3). 

 

Literasi sains memiliki tiga aspek utama. Menurut OECD (2022: 102) ketiga 

aspek tersebut meliputi kompetensi, konteks, dan pengetahuan. Ketiga aspek 

literasi sains dijelaskan dalam tabel berikut  

Tabel 2.1 Aspek Literasi Sains 

Aspek Indikator 

Kompetensi 1. Kemampuan menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 

2. Kemampuan merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah 

3. Kemampuan menginterpretasikan data 

dan bukti secara ilmiah 

 

Konteks 1. Isu-isu pribadi 

2. Isu lokal, nasional, dan global baik saat 

ini ataupun masa lampau yang yang 

berkaitan dengan pemahaman sains 

3. Teknologi 

 

Pengetahuan 1. Pemahaman tentang fakta utama, 

konsep, dan teori yang membentuk dasar 

pengetahuan ilmiah. 

2. Pengetahuan tentang dunia alami dan 

pengetahuan teknologi (pengetahuan 

konten) 

3. Pengetahuan tentang bagaimana ide-ide 

dihasilkan  

4. Pengetahuan tentang alasan yang 

mendasari prosedur ini dan 

pembenarannya untuk penggunaannya 

(pengetahuan epistemik) 

 

Sumber : (OECD, 2022: 102) 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan aspek kompetensi untuk mengukur 

keterampilan literasi sains peserta didik di SMA Negeri 1 Sukoharjo. Adapun 

indikator dari aspek kompetensi literasi sains menurut OECD (2022: 101-102) 

sebagai berikut 

Tabel 2.2 Indikator dan Sub Indikator Aspek Kompetensi 

Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Kompetensi 

Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

1. Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah secara tepat 

2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan 

menghasilkan model atau gambaran 

yang bersifat menjelaskan 

3. Membuat prediksi dan memberikan 

alasannya dengan tepat 

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat 

menjelaskan 

5. Menjelaskan implikasi sains terhadap 

masyarakat 

Merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi 

ilmiah 

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan 

antara yang bisa dan tidak bisa diselidiki 

secara ilmiah 

3. Mengajukan cara untuk menyelidiki 

permasalahan secara ilmiah 

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu 

pertanyaan ilmiah 

5. Menjelaskan dan mengevaluasi 

bagaimana ilmuwan memastikan 

keabsahan data, memberikan penjelasan 

yang objektif, dan menyimpulkan 

penjelasan tersebut. 

Menginterpretasikan data dan 

bukti ilmiah 

1. Mengubah data dari  satu bentuk ke 

bentuk lainnya 

2. Menganalisis dan menafsirkan data serta 

menarik kesimpulan yang tepat 

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan 

alasan dalam wacana yang berhubungan 

dengan sains 

4. Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah/teori dan 

yang tidak didasarkan pada bukti 

ilmiah/teori 
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Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Kompetensi 

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti 

ilmiah dari berbagai sumber 

 

                          Sumber : OECD (2022: 101-102) 

 

Dalam implementasinya, kemampuan literasi sains didukung oleh kemampuan 

kolaborasi. Kemampuan berkolaborasi dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan  kompetensi literasi sains peserta didik (Ulhusna dkk, dalam 

Prayoga & Gading, 2023: 2). Kemampuan kolaborasi dan literasi sains sama-

sama saling berkaitan, dimana kemampuan kolaborasi sangat penting untuk 

dimiliki setiap siswa, baik dalam kegiatan pembelajaran, praktikum  

atau kegiatan di luar kelas, sehingga kemampuan literasi sains peserta didik 

akan meningkat (Prayoga & Gading, 2023: 2). 

 

2.3 Kemampuan Kolaborasi 

Kemampuan kolaborasi merupakan salah satu kemampuan abad 21 yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk membina hubungan dengan orang 

lain, menghargai hubungan timbal balik, dan kerja tim untuk mencapai tujuan 

yang sama (Le, 2017:104). Kolaborasi merupakan jenis interaksi sosial dan 

proses belajar yang spesifik di mana anggota kelompok dapat secara aktif (Lee, 

2015:2). Proses pembelajaran dalam merencanakan dan bekerja dalam 

kelompok, menghadapi perbedaan pendapat dalam diskusi, dan berpartisipasi 

dalam diskusi, seperti memberi saran, mendengarkan pembicaraan orang lain, 

dan mendukung pendapat orang lain, termasuk dalam kemampuan 

berkolaborasi (Greenstein, 2012:28). 

 

Pembelajaran kolaborasi adalah hubungan saling belajar. Kemampuan 

kolaborasi berangkat dari pertanyaan peserta didik yang tidak paham 

“Bagaimana mengerjakan bagian ini?”, dan peserta didik yang paham dan yang 

tidak paham mendapatkan manfaat dan terjadi hubungan timbal balik. 

Pembelajaran kolaborasi mengedepankan kedekatan sosial yang dapat 
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mengembangkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik (Purwaaktari, 

2015). Kemampuan berkolaborasi juga terkait dengan bekerja secara efektif, 

sikap tanggung jawab, dan komitmen untuk mencapai tujuan bersama 

(Hidayati, 2019:208). Kemampuan kolaborasi dapat bertukar pikiran, gagasan, 

dan perasaan antar peserta didik pada level yang sama (Dewi, 2020:59). 

Dengan demikian, kemampuan kolaborasi adalah kemampuan seseorang untuk 

bekerja secara efektif, bertukar pikiran, berkomunikasi, bertanggung jawab, 

berkomitmen, dan menghormati satu sama lain dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah secara efisien dan mencapai tujuan yang sama. Junita 

(2020:14) mengungkapkan bahwa kemampuan kolaborasi adalah salah satu 

kemampuan yang mengajak peserta didik untuk aktif berkontribusi dalam 

bekerja sama dan melakukan interaksi pada saat pembelajaran sehingga 

pembelajaran akan lebih mudah dipahami. Kemampuan kolaborasi dapat 

diterapkan dalam pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif dan, 

komunikatif dalam bekerjasama, dan melakukan kompromi.  

 

Kemampuan kolaborasi yang terdiri dari beberapa aspek yang saling berkaitan. 

Aspek kemampuan kolaborasi diasah dengan memberikan tugas yang diberikan 

secara berkelompok sehingga para peserta didik di dalam prosesnya dapat 

saling berbagi perspektif dan menyelesaikan tugas secara efektif. Dengan 

adanya sumber daya manusia yang diasah sesuai dengan penerapan 

keterampilan-keterampilan abad 21, khususnya keterampilan kolaborasi, maka 

generasi mendatang akan siap menjawab dan menghadapi beragam tantangan 

yang ada. Mereka akan terbina menjadi pribadi yang senantiasa menebarkan 

kebermanfaatan kepada orang lain. Greenstein (2012:28) mengemukakan 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan kolaborasi dapat dilihat dari 

perilakunya yang menunjukkan indikator kemampuan kolaborasi. Kualitas 

kemampuan kolaborasi dapat dinilai dengan rubrik kemampuan kolaborasi oleh  

Trilling dan Fadel (2009: 55) yang dapat dilihat pada tabel 2.3 
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Tabel 2.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Kolaborasi 

Indikator Skor 

Kurang Baik Cukup Baik 

Berkontribusi 

secara aktif 

Tidak bekerja sama 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

bekerja sama dalam 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Dapat bekerja sama 

dalam kelompok 

secara efektif untuk 

menyelesaikan 

masalah  

 

Menunjukkan 

Fleksibilitas 

Tidak dapat 

menyesuaikan diri 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

menyesuaikan diri 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Dapat menyesuaikan 

diri dalam kelompok 

untuk menyelesaikan 

masalah 

 

Menghargai 

orang lain 

Tidak 

berkompromi dan 

tidak mengambil 

keputusan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Kurang dapat 

berkompromi dan 

mengambil 

keputusan dalam 

memecahkan 

masalah 

Dapat berkompromi 

dan mengambil 

keputusan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

Bertanggung 

Jawab 

Tidak bertanggung 

jawab dalam 

mengatur diri untuk 

pekerjaan 

kolaboratif 

Kurang dapat 

bertanggung jawab 

dalam mengatur 

diri untuk 

pekerjaan 

kolaboratif 

 

Dapat bertanggung 

jawab dalam 

mengatur diri untuk 

pekerjaan kolaboratif 

Bekerja 

secara 

produktif 

Peserta didik tidak 

menggunakan 

waktu secara 

efisien untuk tetap 

fokus pada tugas 

dan mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

Peserta didik 

kurang 

menggunakan 

waktu secara 

efisien untuk tetap 

fokus pada tugas 

dan mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

Peserta didik mampu 

menggunakan waktu 

secara efisien untuk 

tetap fokus pada 

tugas dan 

mengerjakan tugas 

yang diberikan 

 

(Trilling dan Fadel, 2009: 55) 

 

2.4 Pembelajaran Berbasis SDGs 

Sustainable Development Goals (SDGs) dirancang sebagai kelanjutan dari 

Millenium Development Goals (MDGs). Beberapa tujuan .terbesarnya adalah 

untuk mencapai perdamaian universal, kebebasan semua individu, dan 
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penanganan terhadap permasalahan lingkungan agar semua individu dapat 

bertahan dan memiliki kehidupan berkelanjutan (Bappenas, 2015: 3-5 ). Oleh 

karena itu, pendidikan diharapkan menjadi ujung tombak pembangunan 

manusia di masa depan yang sejalan dengan arah. pembangunan global (Annur, 

2018: 2).  Pengenalan dasar dan penerapan SDGs dalam pembelajaran sekolah 

perlu untuk diciptakan. Tujuannya adalah agar peserta didik yang berperan 

sebagai generasi penerus memiliki pola pikir dasar terhadap kesadaran sosial 

yang dibutuhkan untuk perwujudan kehidupan berkelanjutan. di Indonesia 

sendiri penerapan SDGs sudah mulai dilakukan (Tereze, Astuti, & Afandi, 

2022: 2). 

Banyak sekali isu yang terdapat dalam SDGs yang dapat dikolaborasikan dalam 

pendidikan saat ini. Sebagai contoh dalam pembelajaran biologi kelas 10 SMA 

dalam materi ligkungan hidup dan ekosistem daratan dapat diangkat issue 

SDGs ke 13 dan 15 mengenai climate action dan biodiversity. Sehingga 

diharapkan setelah proses pembahasan materi dan kegiatan pembelajaran siswa 

mampu untuk melakukan tindakan yang menguntungkan bagi sosial dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar (Tereze, Astuti, & Afandi, 

2022: 2).  

Indonesia merupakan salah satu negara yang menyepakati SDGs dan 

berkomitmen melaksanakan ataupun mengimplementasikan dengan baik SDGs. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga telah 

memfasilitasi pendidikan yang berorientasi terhadap lingkungan ini melalui 

Permendikbud No 81A Tahun 2013 (Tereze, Astuti, & Afandi, 2022: 2). 

Diharapkan, muatan pendidikan lingkungan ini mampu memberikan 

pengetahuan dan keterampilan ramah lingkungan dalam praktek sehari-hari, 

dan bahkan melekat membentuk sikap kepribadian dalam setiap siswa, tidak 

semata berkutat pada ambisi untuk mengejar prestasi akademik. 

Pembelajaran SDGs memiliki memiliki banyak manfaat bagi peserta didik. 

Menurut UNESCAP (2024: 5) pendidikan yang dihubungkan dengan SDGs 

dipandang sebagai suatu pendekatan dalam pendidikan untuk mengembangkan 

nilai-nilai yang mendukung pembangunan berkelanjutan dengan tujuan untuk 

membantu manusia belajar tentang pengetahuan yang relevan dengan nilai- 
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nilai, mengembangkan kebiasan yang sehat, dan gaya hidup yang akan 

menyebabkan pembangunan berkelanjutan bagi seluruh masyarakat. Dengan 

demikian, pengetahuan peserta didik akan berbagai kerusakan lingkungan dan 

dampak yang ditimbulkannya, resiko yang dihadapi manusia bilamana 

kerusakan terus berlanjut, serta secara spesifik kerugian yang dialami dirinya 

sendiri sebagai bagian dari manusia, diharapkan dapat menjadi stimulan 

kesadaran individu maupun kolektif (Tereze, Astuti, & Afandi, 2022: 8). 

 

2.5 Model Pembelajaran ADI 

Model pembelajaran ADI dikembangkan dari model pembelajaran inkuiri. 

Model ADI dirancang untuk mempersiapkan dan memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengembangkan metode mereka sendiri dalam 

memperoleh data, melakukan penyelidikan, menggunakan data untuk 

menjawab pertanyaan inkuiri, menulis dan berpikir lebih reflektif. Model 

pembelajaran ADI menurut Sampson dan Gleim (2014: 4) adalah model 

pembelajaran yang didesain untuk merubah pembelajaran konvensional dan 

membuat peserta didik memiliki kesempatan belajar dalam penyelidikan ilmiah 

sehingga dapat mengembangkan keterampilan argumentasi dan berpikir kritis. 

Model pembelajaran ADI dipandang dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

memahami konsep IPA secara baik. Model pembelajaran ADI merupakan 

sebuah model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada kontruksi dan validasi pengetahuan melalui kegiatan 

penyelidikan (Andriani & Riandi, 2015: 2). Model ini dirancang untuk 

membuat sebuah kelas yang dapat membantu peserta didik untuk mengerti 

tentang bagaimana cara membuat sebuah penjelasan ilmiah, bagaimana 

mengeneralisasikan fakta ilmiah, menggunakan data untuk menjawab 

pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya dapat merefleksikan hasil kerja yang telah 

dilakukannya (Sampson et al, 2010). 

 

Model pembelajaran ADI dirancang untuk mengubah sifat dari instruksi 

laboratorium tradisional yang hanya menekankan pada pengumpulan data. Pada 

model ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar bagaimana untuk 



20 

 

mengembangkan menghasilkan data, metode melakukan untuk investigasi, 

menggunakan data untuk menjawab pertanyaan penelitian, menulis, dan 

melakukan kegiatan diskusi yang lebih reflektif setelah kegiatan penyelidikan 

dilakukan (Andriani & Riandi, 2015: 2). Melalui kombinasi dari semua 

kegiatan ini, diharapkan peserta didik belajar konten-konten penting sebagai 

bagian dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan terlibat dalam 

proses argumentasi, peserta didik juga dapat menguasai konsep lebih baik 

karena pengetahuan tentang konten topik yang dibahas dibutuhkan peserta 

didik untuk membangun argumen sehingga peserta didik diharuskan untuk 

memahami konten dengan lebih baik (Tavares et al, dalam Andriani & Riandi, 

2015: 2). Model pembelajaran ADI memiliki 8 tahap yaitu: 1) Mengidentifikasi 

masalah; 2) Merancang metode dan mengumpulkan data; 3) Menganalisis data 

dan menyusun argumen tentatif; 4) Sesi argumentasi; 5) Diskusi reflektif dan 

eksplisit; 6) Menulis laporan ivestigasi masing-masing peserta didik; 7) 

Double-blind group peer review; 8) Merevisi dan mengumpulkan laporan 

(Sampsons & Gleim, 2014: 4). Penjelasan tahap model pembelajaran ADI 

dijelaskan dalam Tabel 2.4 

Tabel 2.4 Tahap Model Pembelajaran ADI 

No Tahap Kegiatan Peserta didik Kegiatan Guru 

 

1 Identify the task and the 

guiding question 

(Mengidentifikasi 

masalah dan pertanyaan 

panduan) 

Merumuskan masalah 

berdasarkan permasalahan 

yang dijelaskan oleh guru 

Menjelaskan topik 

yang akan dipelajari 

dan memberikan 

petunjuk kepada 

peserta didik 

 

2 Design a method and 

collect data 

(Merencanakan metode 

dan mengumpulkan data) 

Perserta didik bersama 

kelompoknya 

mengumpulkan data 

melalui percobaan 

Mengarahkan 

peserta didik untuk 

membentuk 

kelompok 

3 Analyze data and develop 

a tentative argument 

(Menganalisis data dan 

menyusun argumen 

tentatif) 

Peserta didik menyusun 

argumen yang etrdiri dari 

claim, backing, warrant, 

dan rebuttal berdasarkan 

data yang diperoleh 

Membimbing 

peserta didik untuk 

menganalisis data, 

memfasilitasi 

menyusun argumen 

 

4 Argumentation session 

(Sesi Argumentasi) 

Mengomunikasikan 

argumen dari hasil 

Membimbing 

peserta didik untuk 
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No Tahap Kegiatan Peserta didik Kegiatan Guru 

 

percobaan dan peserta 

didik lainnya menyanggah 

atau bertanya 

 

berdiskusi dan 

berbagi argumen 

5 Explicit and reflective 

discussion (Diskusi 

reflektif dan eksplisit) 

Bersama guru 

mendiskusikan hal yang 

sudah dipelajari 

Bersama peserta 

didik 

mendiskusikan hal 

yang sudah 

dipelajari 

 

6 Write an investigation 

report (Menulis laporan 

investigasi) 

Membuat laporan hasil 

percobaan yang bersisi 

argumentasi 

Membimbing 

peserta didik untuk 

menyusun laporan 

investigasi 

 

7 Double-blind group peer 

review 

Menilai hasil investigasi 

kelompok lain berdasarkan 

form review 

Membimbing 

peserta didik untuk 

mengevaluasi 

kualitas laporan 

investigasi 

 

8 Revises and submits his or 

her report (Merevisi dan 

mengumpulkan laporan 

investigasi) 

Merevisi laporan 

berdasarkan hasil dari 

reviewer dan diskusi serta 

mengumpulkan laporan 

Membimbing 

peserta didik untuk 

melakukan revisi 

laporan investigasi 

 

(Sumber : Sampson & Gleim, 2014: 15-17) 

 

Keunggulan model pembelajaran ADI yaitu tujuan pembelajaran diarahkan 

untuk mengembangkan dan mengevaluasi penjelasan ilmiah berdasarkan 

fenomena alam. Model ADI memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk membangun penjelasan dan berbagai ide ide sambil bersosialisasi dalam 

kelompok diskusi yang juga melibatkan peserta didik berkemampuan akademik 

bawah, (Sampson et al, dalam Safira dkk, 2018:50). Sejalan hal tersebut, model 

ini juga didesain untuk peserta didik dalam mengembangkan metode dalam 

memperoleh data, melakukan investigasi, menggunakan data untuk menjawab 

pertanyaan penyelidikan, menulis dan berpikir lebih reflektif yang berpotensi 

membantu peserta didik membangun argumentasi ilmiah berkualitas melalui 

sesi  argumentasi dan pembuatan laporan berdasarkan bukti-bukti penyelidikan 
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(Marhamah et al, 2017: 47-50). Selanjutnya, model ADI dipandang dapat 

meningkatkan penguasaan konsep IPA secara baik karena pembelajaran ini 

mempertahankan kontruksi dan validasi pengetahuan melalui kegiatan 

penyelidikan, (Andriani dalam Marhamah et.al, 2017:50). Sebelum 

menerapkan model pembelajaran ADI, pendidik terlebih dahulu memahami 

model pembelajaran ADI, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 

mengatasi kendala dengan baik, terutama pada upaya-upaya mengaktifkan 

peserta didik secara optimal (Asriani, Hunaidah, & Erniwati, 2021: 84). 

 

Model ADI juga memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan model ADI 

diantaranya ditemukan kendala peserta didik yang kesulitan menggunakan 

penjelasan ilmiah sebagai alat untuk memecahkan masalah atau untuk 

mengevaluasi claim (Sampson et al, 2011: 233). Hal tersebut dapat disebabkan 

karena faktor pemahaman peserta didik terhadap materi atau peserta didik 

kurang dilatih menggunakan teori, model atau hukum ilmiah untuk 

menjelaskan fenomena baru selama pembelajaran sebelumnya. Kekurangan 

model ADI juga dapat dilihat dari sintaks model yang lebih panjang dari model 

pembelajaran lainnya, sehingga diperlukan adanya batasan waktu disetiap 

tahapnya agar semua sintaks pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal 

(Kurniasari & Setyarsih, 2017: 173). Sebelum menerapkan model pembelajaran 

ADI, pendidik terlebih dahulu memahami model pembelajaran ADI, sehingga 

dalam pelaksanaan pembelajaran dapat mengatasi kendala dengan baik, 

terutama pada upaya-upaya mengaktifkan peserta didik secara optimal (Asriani, 

Hunaidah, & Erniwati, 2021: 84). 

 

2.6 Model Pembelajaran ADI Berbasis SDGs 

Kehidupan pada abad ke-21 memiliki tatanan yang mendorong setiap negara 

memiliki pendidikan yang mumpuni untuk menciptakan pembangunan yang 

berkelanjutan. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan kebijakan 

universal yang bernama Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan untuk mengatasi masalah masalah sosial, 

ekonomi, dan lingkungan di seluruh dunia (Capah, Rachim, & Raharjo, 2022: 
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2). SDGs terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang harus dicapai oleh seluruh 

negara anggota PBB pada tahun 2030. Salah satu tujuan SDGs adalah Tujuan 4 

yaitu, “Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif dan Merata serta 

Meningkatkan Kesempatan Belajar Sepanjang Hayat untuk Semua”, dimana 

salah satu indikatornya adalah tercapainya kemampuan literasi peserta didik 

(Bappenas, 2021: 17). Untuk itu perlu adanya integrasi pendekatan SDGs 

dalam pembelajaran agar peserta didik dapat berperan dalam tercapainya 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Model ADI dipadukan dengan 

pendekatan SDGs dapat membantu memfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains guna tercapainya SDGs. 

 

Model ADI  berbasis SDGs adalah model pembelajaran yang menggabungkan 

model ADI dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah ditetapkan 

oleh PBB. Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa, tetapi juga untuk memperkenalkan dan 

mengintegrasikan konsep-konsep yang berkaitan dengan SDGs ke dalam proses 

pembelajaran. Edukasi SDGs di sekolah mampu membawa pengaruh yang 

signifikan dalam mempersiapkan siswa untuk berperan aktif dalam menghadapi 

tantangan global di masa depan (Lestari & Nugraheni, 2024: 3). Peserta didik 

berperan sebagai generasi penerus yang memiliki pola pikir dasar terhadap 

kesadaran sosial yang dibutuhkan untuk perwujudan kehidupan berkelanjutan. 

Di Indonesia sendiri penerapan SDGs sudah mulai dilakukan Biasa disebut 

Education for Sustainable Development (ESD), menerapkan konsep 

pembangunan berkelanjutan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

membentuk peserta didik memiliki kesadaran dan sifat bertanggung jawab 

terhadap permasalahan bersama (Annur, 2018). 

 

2.7 Materi Pokok Keanekaragaman Hayati 

Penelitian ini akan menggunakan materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 

dengan tujuan pembelajaran keluasan dan kedalaman sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Keluasan dan Kedalaman Materi Pokok Keanekaragaman Hayati 

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

keanekaragaman hayati sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global 

Keluasan Kedalaman 

Pola Persebaran Keanekaragaman 

Hayati di Indonesia 

1. Zona Asiatis 

2. Zona Peralihan 

3. Zona Australis 

Penyebab Berkurangnya 

Keanekaragaman Hayati 

1. Deforestasi Hutan 

2. Fragmentasi Habitat 

3. Polusi 

4. Eksploitasi Berlebihan 

5. Invasi Spesies Asing 

Dampak Berkurangnya 

Keanekaragaman Hayati 

1. Hilangnya Fungsi Ekosistem 

2. Kerentanan Terhadap Perubahan 

Lingkungan 

3. Penurunan Kesejahteraan Manusia 

Peran Keanekaragaman Hayati 1. Sumber Daya Alam 

2. Sumber Plasma Nutfah 

3. Manfaat Keilmuan 

4. Estetika 

Upaya Pelestarian 

Keanekaragaman Hayati di 

Indonesia 

1. Taman Nasional 

2. Cagar Alam 

3. Hutan Lindung 

4. Suaka Margasatwa 

 

Tabel 2.6 Deskripsi Keluasan dan Kedalaman 

Keluasan Kedalaman Permasalahan Solusi 

Pola Persebaran 

Keanekaragaman 

Hayati di 

Indonesia 

• Zona Asiatis 

• Zona Peralihan 

• Zona Australis 

Pola persebaran 

biodiversitas di 

Indonesia dapat 

berubah karena 

aktivitas manusia. 

Aktivitas manusia 

yang dapat 

menggangu pola 

distribusi 

biodiversitas di 

Indonesia 

misalnya 

introduksi spesies 

Untuk mengatasi 

masalah ini, 

diperlukan upaya 

konservasi yang 

lebih efektif dan 

terkoordinasi, 

termasuk 

perlindungan 

habitat, penegakan 

hukum terhadap 

aktivitas ilegal, 

serta pendidikan 

dan kesadaran 
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Keluasan Kedalaman Permasalahan Solusi 

invasif dan 

deforestasi hutan. 

masyarakat 

tentang 

pentingnya 

keanekaragaman 

hayati. 

 

Penyebab 

Berkurangnya 

Keanekaragaman 

Hayati 

• Deforestasi 

Hutan 

• Fragmentasi 

Habitat 

• Polusi 

• Eksploitasi 

Berlebihan 

• Invasi Spesies 

Asing 

Faktor utama yang 

menyebabkan 

berkurangnnya 

keanekaragaman 

hayati adalah 

deforestasi hutan 

yang 

menyebabkan 

flora dan fauna 

kehilangan 

habitatnya dan 

polusi yang 

menyebabkan 

perubahan iklim 

(WWF, 2018) 

Pengurangan 

penggunaan 

produk berbasis 

kayu, partisipasi 

dalam program 

penanaman 

pohon, 

pengurangan jejak 

karbon, 

pengelolaan 

sampah, 

bergabung dengan 

organisasi 

lingkungan, dan 

mendukung 

kebijakan 

lingkungan, 

peserta didik 

dapat 

berkontribusi 

signifikan dalam 

upaya mengatasi 

deforestasi dan 

perubahan iklim. 

 

Dampak 

Berkurangnya 

Keanekaragaman 

Hayati 

• Hilangnya 

Fungsi 

Ekosistem 

• Kerentanan 

Terhadap 

Perubahan 

Lingkungan 

• Penurunan 

Kesejahteraan 

Manusia 

Pencemaran 

udara, air, dan 

tanah akibat 

aktivitas industri, 

pertanian, dan 

rumah tangga 

merusak 

ekosistem dan 

mengancam 

kesehatan flora 

dan fauna. 

Pencemaran air 

oleh limbah 

industri dan 

Peserta didik 

dapat mengurangi 

polusi udara, 

tanah, dan air 

dengan 

menggunakan 

transportasi ramah 

lingkungan, 

menghemat 

energi, dan 

menerapkan 

prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, 

Recycle). 
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Keluasan Kedalaman Permasalahan Solusi 

pertanian dapat 

mengakibatkan 

eutrofikasi, 

mengurangi kadar 

oksigen di air, dan 

membunuh 

kehidupan 

akuatik. 

Pencemaran udara 

oleh emisi 

kendaraan dan 

pabrik juga 

berkontribusi pada 

perubahan iklim 

dan kesehatan 

ekosistem (IPCC, 

2021). 

 

Peran 

Keanekaragaman 

Hayati 

• Sumber Daya 

Alam 

• Sumber Plasma 

Nutfah 

• Manfaat 

Keilmuan 

• Estetika 

Deforestasi dan 

hilangnya habitat 

alami adalah 

penyebab utama 

penurunan 

keanekaragaman 

plasma nutfah. 

Ketika hutan dan 

ekosistem alami 

lainnya 

dihancurkan untuk 

pertanian, 

perkebunan, atau 

pembangunan 

infrastruktur, 

banyak spesies 

kehilangan habitat 

mereka, yang 

mengurangi 

keragaman 

genetik di 

populasi mereka. 

 

Melalui 

pendidikan dan 

penyuluhan, 

penanaman dan 

konservasi 

tanaman lokal, 

mendukung 

pertanian 

berkelanjutan, 

mengurangi 

penggunaan 

produk berbasis 

kayu, partisipasi 

dalam proyek 

penelitian, 

mengurangi jejak 

karbon, dan 

mendukung 

kebijakan 

lingkungan 

Upaya Pelestarian 

Keanekaragaman 

Hayati di 

Indonesia 

• Taman 

Nasional 

• Cagar Alam 

• Hutan Lindung 

Upaya pelestarian 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia 

Untuk mengatasi 

permasalahan 

keanekaragaman 

hayati di 
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Keluasan Kedalaman Permasalahan Solusi 

• Suaka 

Margasatwa 

menghadapi 

berbagai 

tantangan, 

termasuk 

deforestasi untuk 

pertanian dan 

infrastruktur, 

perubahan iklim, 

serta eksploitasi 

sumber daya alam 

yang berlebihan 

seperti perburuan 

dan penangkapan 

ikan. Selain itu, 

spesies invasif, 

lemahnya 

penegakan hukum 

lingkungan, dan 

rendahnya 

kesadaran 

masyarakat juga 

menjadi 

hambatan. 

Fragmentasi 

habitat akibat alih 

fungsi lahan 

semakin 

memperburuk 

situasi ini, 

mengancam 

keberlanjutan 

ekosistem dan 

spesies yang ada. 

Indonesia, 

pengelolaan 

kawasan 

konservasi seperti 

taman nasional, 

cagar alam, hutan 

lindung, dan 

suaka margasatwa 

sangat penting. 

Taman nasional 

melindungi 

spesies terancam 

punah dan 

mendukung 

penelitian, cagar 

alam fokus pada 

habitat tertentu, 

hutan lindung 

menjaga kualitas 

lingkungan, dan 

suaka margasatwa 

melindungi satwa 

liar dari perburuan 

ilegal. Peserta 

didik dapat 

melakukan 

kampanye tentang 

pentingnya upaya 

konservasi 

keanekaragaman 

hayati atau 

melakukan studi 

langsung pada 

kawasan 

konservasi. 

 

 

2.8 Kerangka Pikir 

Kemampuan literasi sains dan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan 

abad 21 yang harus dikuasai peserta didik di Indonesia agar dapat bersaing di 

masa depan. Pada kenyataannya kemampuan literasi sains peserta didik masih 

tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat 
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pada guru (tecaher center). Model pembelajaran di sekolah yang kurang 

bervariasi dan metode pembelajaran yang monoton juga menjadi penyebab 

rendahnya literasi sains, sehingga menimbulkan kurangnya motivasi peserta 

didik untuk mempelajari sains.  

 

Kemampuan literasi sains dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan dan 

menguatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. Salah satu model 

pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan yaitu model ADI berbasis SDGs. 

Melalui pendekatan ADI berbasis SDGs peserta didik dapat merumuskan dan 

mengidentifikasi masalah yang akan dipelajari, mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta peserta didik dapat terlibat aktif dalam melakukan 

kegiatan argumentasi dan peer review. Adanya integrasi dengan pendekatan 

SDGs menjadikan belajar lebih menarik, peserta didik mempunyai 

pengetahuan, melek teknologi, dan mampu memecahkan masalah. 

Pengintegrasian pendekatan SDGs dalam kegiatan pembelajaran dapat 

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengemukakan 

argumentasinya dengan didukung oleh bukti dan data yang kuat baik secara 

tertulis maupun lisan sehingga dapat membangun pembelajaran yang lebih 

berkualitas. Alur kerangka berpikir peneliti untuk mendapatkan informasi 

mengenai model pembelajaran ADI berbasis SDGs terhadap kemampuan 

literasi sains dan kolaborasi peserta didik terdapat pada Gambar 2.1 berikut : 
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Penelitian dilakukan untuk menganalisis kemampuan literasi sains dan 

kolaborasi peserta didik dengan model pembelajaran ADI berbasis SDGs. 

Adapun variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran ADI berbasis SDGs (X1) 

dengan pembanding model pembelajaran konvensional (X2). Variabel terikat 

(Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi dan literasi sains. 

Hubungan antar variabel pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 

 

1. Model pembelajaran yang kurang bervariasi dan kurang inovatif menyebakan 

peserta didik merasa jenuh dan sulit memahami materi 

2. Pembelajaran terlalu berpusat pada guru (teacher centered) menyebabkan peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran 

3. Kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik sangat rendah karena 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

 

 
Meningkatnya kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik melalui Penerapan 

model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) berbasis SDGs pada materi 

keanekaragaman hayati 

 

LITERASI SAINS 

• Menjelaskan fenomena 

ilmiah 

 

• Merancang dan 

mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

 

• Menginterpretasikan 

data dan bukti ilmiah 

 

KOLABORASI 

• Kerjasama  

• Fleksibilitas 

• Kompromi 

• Tanggung jawab 

• Komunikasi 

ADI-SDGs 

• Mengidentifikasi masalah dan 

pertanyaan ilmiah 

• Merencanakan metode dan 

mengumpulkan data 

• Menganalisis data dan 

menyusun argumen tentatif 

• Sesi argumentasi 

• Diskusi reflektif dan eksplisit 

• Menulis laporan investigasi  

• Double blind peer review 

• Merevisi dan mengumpulkan 

laporan investigasi 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir 
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Gambar 2. 2 Bagan Hubungan Antar Variabel Penelitian 

  

2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran   

       ADI berbasis SDGs dengan model pembelajaran Discovery  

       Learning terhadap kemampuan literasi sains dan kolaborasi. 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran   

       ADI berbasis SDGs dengan model pembelajaran Discovery  

       Learning terhadap kemampuan literasi sains dan kolaborasi. 

 

2. H0: Kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik melalui  

       model pembelajaran ADI berbasis SDGs sama dengan peserta didik   

       yang belajar menggunakan model pembelajaran Discovery  

       learning. 

H1: Kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik melalui  

       model  pembelajaran ADI berbasis SDGs  lebih tinggi  

       dibandingkan  dengan peserta didik yang belajar menggunakan  

       model pembelajaran Discovery learning.



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Tempat penelitian yaitu di kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjo yang 

beralamatkan di Jl. Raden Intan, Waringinsari Barat, Kecamatan Sukoharjo, 

Kabupaten Pringsewu. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Sukoharjo tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 312 orang dan terbagi ke 

dalam 9 kelas. Adapun populasi peserta didik kelas X secara lengkap disajikan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjo 

No Kelas Jumlah Peserta didik 

 

1 X 1 35 

2 X 2 33 

3 X 3 33 

4 X 4 36 

5 X 5 35 

6 X 6 33 

7 X 7 36 

8 X 8 33 

9 X 9 35 

Jumlah 310 

 

Penelitian menggunakan sampel yang dicuplik dari populasi dengan teknik 

cluster random sampling. Menurut Hasnunidah (2017 : 81) teknik cluster 

random sampling digunakan untuk mengambil kelompok atau sample dari 
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populasi secara acak.  Teknik cluster random sampling juga digunakan apabila 

sampel yang akan dicuplik berasal dari populasi atau sumber data sangat luas 

(Toriq & Kartiko, 2017 : 2). Penelitian menggunakan sampel sebanyak 2 kelas 

yang dipilih secara acak melalui teknik undian dari 9 kelas yang ada, kemudian 

kelas yang terpilih merupakan kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas X 2 

dengan jumlah 33 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas X 6 yang 

berjumlah 33 peserta didik sebagai kelas kontrol. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasy Experimental) 

menggunakan desain Pretest-Posttest Non Equivalen Control Group. Desain ini 

diawali dengan pemilihan dua kelompok subyek yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kedua kelas tersebut akan diberikan pretest untuk mengetahui 

pengetahuan awal. Kemudian pada pembelajaran di kelas  eksperimen 

diberikan model pembelajaran ADI berbasis SDGs dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran Discovery learning. Pada akhir pembelajaran 

dilakukan posttest untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang telah 

diberikan. Pretest-Posttest Non Equivalen Control Group Design dapat dilihat 

pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Non Equivalen Control Group Design 

Group Pre-test Variabel  Post-test 

E Y1 X Y2 

C Y1 - Y2 

(Sumber : Hasnunidah, 2017 : 55) 

Keterangan : 

E   = Kelas eksperimen 

C   = Kelas kontrol 

Y1 = Pretest tentang variabel terikat (kemampuan literasi sains dan kolaborasi)  

X   = Perlakuan eksperimental 

Y2 = Posttest tentang variabel terikat (kemampuan literasi sains dan 

kolaborasi)  
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3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap akhir. Berikut merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan dari tiap tahap tersebut : 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survey dengan 

wawancara dan mengobservasi kegiatan pembelajaran IPA di dalam 

kelas 

b. Menganalisis dokumen terkait pembelajaran, yaitu Modul Ajar dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat oleh guru dan 

dikerjakan oleh peserta didik.  

c. Melaksanakan studi untuk mengkaji literatur-literatur yang akurat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

d. Melakukan studi kurikulum untuk memahami keluasan dan kedalaman 

materi pokok yang akan diteliti. 

e. Menyusun Modul Ajar dan LKPD kelas eksperimen (Model 

pembelajaran ADI berbasis SDGs) dan kelas kontrol (Model Discovery 

Learning). 

f. Membuat dan menyusun instrumen penelitian yaitu tes kemampuan 

literasi sains, tes kemampuan kolaborasi, lembar observasi 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan angket tanggapan pendidik 

dan peserta didik 

g. Melakukan uji validitas instrumen penelitian oleh pembimbing. 

h. Melakukan uji coba soal tes kemampuan literasi sains dan kolaborasi 

i. Menganalisis hasil uji validitas dan uji reliabilitas soal tes. 

j. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan tidak 

reliabel. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Memberikan pretest untuk mengukur keterampilan argumentasi 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi 

perlakuan 

b. Memberikan perlakuan yaitu menerapkan model pembelajaran ADI 

berbasis SDGs pada kelas eksperimen dan model Discovery Learning 

pada kelas kontrol 

c. Melakukan observasi keterlaksanaan sintaks selama pembelajaran 

berlangsung, baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol 

d. Memberikan posttest untuk mengukur dan membandingkan 

kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. 

e. Menyebarkan angket tanggapan pendidik dan peserta didik pada kedua 

kelas setelah diberi perlakuan 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest kemampuan literasi sains dan 

kolaborasi peserta didik 

b. Mengolah data hasil angket tanggapan pendidik dan peserta didik 

terhadap model pembelajaran ADI berbasis SDGs 

c. Membandingkan hasil analisis data tes kemampuan literasi sains dan 

kolaborasi peserta didik di kelas kontrol dan eksperimen. 

d. Mengetahui hasil analisis angket tanggapan pendidik dan peserta didik 

terhadap model pembelajaran ADI berbasis SDGs 

e. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis 

data. 
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data berupa kemampuan 

literasi sains peserta didik yang diperoleh dari hasil nilai rata-rata 

pretest dan posttest, kemudian dihitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest menggunakan N-gain. Tes berbentuk soal pilihan ganda pada 

materi pokok keanekaragaman hayati. 

 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data hasil analisis lembar 

observasi keterampilan kolaborasi peserta didik selama proses 

pembelajaran serta data tanggapan peserta didik mengenai penerapan 

pembelajaran menggunakan model ADI-SDGs. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pretest dan Posttest 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes 

keterampilan argumentasi dalam bentuk pretest dan postest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dan posttest dilaksanakan di luar 

jam pelajaran dengan waktu yang relatif sama untuk kedua kelas selama 

40 menit. Pelaksanan pretest dilakukan sebelum diadakan kegiatan 

pembelajaran sedangkan posttest dilaksanakan setelah kegiatan 

pembelajaran berakhir. 

 

b. Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data keterlaksanaan sintaks 

melalui aktivitas pendidik dan peserta didik pada pembelajaran model 

ADI berbasis SDGs dan model Discovery Learning dengan 

menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan oleh observer 
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yaitu rekan sejawat peneliti 1 orang dan pendidik IPA berjumlah 2 

orang. Posisi tim observer berada di bagian belakang ruang kelas agar 

tidak mengganggu proses pembelajaran. 

 

c. Penyebaran Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik dan 

pendidik terhadap model pembelajaran ADI berbasis SDGs. Lembar 

angket peserta didik dan pendidik disebarkan setelah proses 

pembelajaran berakhir dan dilaksanakan selama 40 menit. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan literasi sains, lembar 

angket kemampuan kolaborasi, lembar observasi keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran, dan lembar angket tanggapan peserta didik dan pendidik dengan 

model ADI berbasis SDGs.  

 

1. Soal Tes Kemampuan Literasi Sains 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi pokok Keanekaragaman 

Hayati. Soal tes tersebut berupa tes uraian dan dibuat berdasarkan indikator 

literasi sains menurut PISA 2022 dan disusun berdasarkan ruang lingkup 

materi Keanekaragaman Hayati kelas X. Format rubrik soal tes kemampuan 

literasi sains terdapat pada tabel berikut :  

Tabel 3.3 Format Rubrik Soal Tes Kemampuan Literasi Sains 

Indikator No. Soal Soal Kunci Jawaban 

    

    

 

Sebelum soal tes kemampuan literasi sains diberikan, terlebih dahulu 

dilakukan analisis validitas isi, konstruk, dan empiris. Analisis validitas isi 

dan konstruk oleh pembimbing, sedangkan analisis validitas empiris  

terhadap tes tertulis berbentuk uraian yang telah disiapkan menggunakan 

korelasi product momment atau pearson correlation. Menurut Sugiyono 
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(2017:224) koefisien korelasi merupakan angka hubungan kuatnya antara 

dua variabel atau lebih. Rumus product momment menggunakan skor 

mentah menurut Budiawanto (2017: 67) sebagai berikut :  

 

𝑟𝑋𝑌 =  
𝑁. ∑ 𝑋 𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan : 

rXY  =  Koefisien antara variabel X dan Y 

N   = Jumlah sampel 

X   = Skor butir soal 

Y   = Skor total 

 

Penggunaan korelasi product momment pada penelitian ini menggunakan 

program SPSS 27 dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel 

dengan α = 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya 

jika r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 

Kategori validitas soal tes terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 3.4 Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

(Sanny dan Dewi, 2020: 5) 

 

Selain uji validitas, dilakukan juga uji reliabilitas terhadap soal tes uraian 

untuk mengetahui tingkat kepercayaan terhadap soal tes uraian.  Tinggi 

rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang 

disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan 

dengan nilai rxx mendekati angka 1. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

difasilitasi oleh program SPSS 27 menggunakan rumus Alpha Cronbach 

sebagai berikut (Khumaedi, 2012: 5) :  
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𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −  

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

 

Keterangan : 

r11 = Reabilitas instrumen 

n   = Banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2 = Skor tiap item 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

 

Tingkat reliabilitas diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach dari 0 sampai 

dengan 1. Kriteria uji reliabilitas yaitu apabila r hitung > r tabel, maka alat 

ukur tersebut dinyatakan reliabel, sedangkan jika r hitung < r tabel maka 

alat ukur dinyatakan tidak reliabel. Berikut tabel kriteria realiabilitas 

Tabel 3.5 Kriteria Uji Reliabilitas Skala Alpha Cronbach 

Nilai Alpha Kriteria 

0,00 – 0,20 Kurang reliabel 

0,21 – 0,40 Agak reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,81 – 1,00 Sangat reliabel 

(Sujianto, 2009: 97) 

 

2. Lembar Angket Kemampuan Kolaborasi 

Lembar angket digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

kemampuan berkolaborasi peserta didik berdasarkan kegiatan diskusi yang 

dilaksanakan selama proses pembelajaran. Kemampuan berkolaborasi yang 

diamati dalam penelitian ini menitik beratkan pada kemampuan peserta 

didik untuk bekerja dalam kelompok. Lembar angket kemampuan 

kolaborasi peserta didik diukur menggunakan skala Guttman untuk 

mendapatkan data berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) 

yaitu “Ya” atau “Tidak” sehingga diharapkan akan menghasilkan jawaban 

yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan (Wijayanti, 

2020:30).  
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Penilaian terhadap instrumen yang dirancang untuk mengukur kemampuan 

kolaborasi peserta didik dilakukan peneliti terhadap instrumen tersebut 

sebelum digunakan. Hal ini bertujuan untuk mengukur validitas instrumen 

yang digunakan, kesesuaian indikator komunikasi yang diukur dan bahasa 

yang digunakan dalam lembar observasi tersebut. Lembar angket 

dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan kolaborasi Trilling dan 

Fadel (2009: 55). Kisi-kisi lembar observasi kemampuan kolaborasi dapat 

dilihat pada tabel berikut 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Kolaborasi Peserta Didik 

Indikator Keterangan Nomor Butir 

Lembar Angket 

Jumlah 

Soal 

Berkontribusi 

secara aktif 

Bekerja sama 

dalam kelompok 

secara efektif untuk 

menyelesaikan 

masalah 

1,2,3,4  4 

Menunjukkan 

fleksibilitas 

Menyesuaikan diri 

dalam kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

14,15,16,17 4 

Bertanggung 

jawab 

Bertanggung jawab 

dalam mengatur 

diri untuk pekerjaan 

kolaboratif  

 

8,9 2 

Menghargai orang 

lain 

Dapat berkompromi 

dan mengambil 

keputusan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

10,11,12,13 4 

Bekerja secara 

produktif 

Peserta didik dapat 

menggunakan 

waktu secara 

efisien untuk tetap 

fokus pada tugas. 

 

5,6,7 3 
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3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

Bentuk lembar observasi berupa daftar cek yang dimodifikasi dari 

Hasnunidah (2016: 387). Kolom penilaian terdiri dari kriteria tidak ada 

kegiatan terlaksana sampai seluruh kegiatan terlaksana. Format lembar 

observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran terdapat pada tabel berikut 

Tabel 3.7 Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

No Sintaks 

Pembelajaran 

Aktivitas 

Guru/Siswa 

Terlaksana 

Ya Kurang Tidak 

      

      

 

4. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket tanggapan peserta diik menggunakan skala Guttman. Menurut 

Sugiyono (2014:139) skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban tegas dari responden, yaitu hanya terdapat dua 

interval seperti “ya-tidak”. Pegisian skala tipe ini dengan memberi tanda 

checklist pada salah satu kolom penilaian. Format angket tanggapan peserta 

didik adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Tanggapan Peserta Didik 

Alternatif Jawaban Skor 

+ - 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 4 macam data yaitu data hasil tes kemampuan 

literasi sains, data hasil tes kemampuan kolaborasi, data hasil observasi 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan data hasil angket tanggapan peserta 

didik dan pendidik pada pembelajaran dengan menggunakan model ADI 

berbasis SDGs. 
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1. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Sains 

a. Nilai Kemampuan Literasi Sains  

Data nilai kemampuan literasi sains menggunakan teknik penskoran 

yang diadopsi dari penelitian Randan, Husain, & Allo (2022: 3) yaitu :  

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

 

Nilai kemampuan literasi sains dihitung menggunakan rumus diatas , 

kemudian nilai akhir dari kemampuan literasi sains dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen akan dikategorikan berdasarkan ketercapaian 

kemampuan literasi sains. Kriteria kemampuan literasi sains dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.9 Kategori Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan Literasi Sains Kategori 

86 - 100 Sangat Baik 

76 - 85 Baik 

60 - 75 Cukup 

55 - 59 Kurang 

≤ 54 Kurang Sekali 

(Diana, Rachmatulloh, & Rahmawati, 2016: 2) 

 

b. Uji Normalized Gain (N-Gain) 

Uji  N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik antara sebelum dan sesudah diterapkannya 

model pembelajaran. Rumus perhitungan N-Gain juga dapat digunakan 

untuk membedakan kualitas peningkatan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Rumus N-Gain dapat dilihat sebagai berikut (Hake, 1991: 

1) :  

N − Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

 

Nilai indeks dan kategori N-Gain kemudian dikategorikan pada tabel 

berikut : 
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Tabel 3.10 Kategori N-Gain 

Indeks N-Gain Kategori 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

(Simbolon, 2015: 2) 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik Independent 

Sample t-test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ADI 

berbasis SDGs berdasarkan perbedaan rata-rata nilai kemampuan 

literasi sains kelas eksperimen dan kontrol. Uji lanjut digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengrauh model pembelajaran ADI berbasis 

SDGs si kelas eksperimen menggunakan  Effect Size. Namun, sebelum 

melakukan uji tersebut, dilakukan uji prasyarat hipotesis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel  dari populasi 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti 

mengguakan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov .  

 

a. Menentukan Hipotesis 

H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

b. Rumus Uji  Kolmogorov-Smirnov 

𝐾𝐷 = 1,36
√𝑛1 + 𝑛2

𝑛1 𝑥 𝑛2
 

                                                          (Sugiyono, 2015: 257) 

 

Keterangan :  

KD   = Nilai Kolmogorov-Smirnov yang dicari 

n1      = Jumlah sampel yang diperoleh 

n2      = Jumlah sampel yang diharapkan 
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c. Ketentuan Normalitas 

Tabel 3.11 Ketentuan Normalitas 

Probabilitas Keterangan 

Sig > 0,05 Data berdistribusi normal 

Sig < 0,05 Data berdistribusi tidak normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah melakukan uji normalitas. Uji 

homogenitas 2 varians digunakan untuk mengetahui apakah data 

dari hasil belajar peserta didik dari 2 kelompok sampel mempunyai 

varians homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene’s test (Sudjana, 2005) dengan program SPSS versi 27. 

 

a. Menentukan Hipotesis 

H0 = Varians kelompok sampel homogen 

H1 = Varians kelompok sampel tidak homogen 

 

b. Rumus uji Levene’s test 

 

𝑆1
2

[
𝑥2

𝑛
] − [∑ 𝑥2/𝑛] 

𝑘 − 1
   𝑆2

2
[𝑥2] − [∑ 𝑥2/𝑛] 

𝑛 − 𝑘 − 1
    𝐹 =

𝑆1
2

𝑆2
2 

Keterangan : 

𝑆1
2 =  Kuadrat jumlah data perkelompok                                     

𝑆2
2 =  Kuadrat jumlah data keseluruhan                                           

n   =  Banyaknya data perkelompok                                                 

k   =  Banyaknya kelompok data                                                             

x   =  Nilai atau data 

 

c. Ketentuan Homogenitas 

Tabel 3.12 Ketentuan Homogenitas 

Probabilitas Keterangan 

Sig > 0,05 Data homogen 

Sig < 0,05 Data tidak homogen 
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Uji statistik Independent Sample t-test merupakan teknik  statistik 

parametris yang digunaka untuk menguji komparasi data rasio atau data 

interval. Rumus Independent Sample t-test dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis komparatif dua sampel independen (tidak 

berkorelasi). Jika varians homogen, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2019: 138) :  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1−  𝑥2

√
(𝑛1 −  𝑛2)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 

Keterangan :  

t = t tes (t hitung) 

x1 = rata-rata kelas eksperimen 

x2 = rata-rata kelas kontrol 

n1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

n2 = jumlah peserta didik kelas kontrol   

s1  = deviasi rata-rata kelompok eksperimen 

s2 = deviasi rata-rata kelompok kontrol 

 

Jika varians tidak homogen, maka rumus t-test yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2019: 138) : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√𝑠1
2

𝑛1
+ √

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan :  

t   = t tes (t hitung) 

x1 = rata-rata kelas eksperimen 

x2 = rata-rata kelas kontrol 

n1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

n2 = jumlah peserta didik kelas kontrol   

s1  = variasi rata-rata kelompok eksperimen 

s2 = variasi rata-rata kelompok kontrol 

 

Effect size merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana suatu variabel mempengaruhi variabel lain atau 
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menunjukkan seberapa efektif suatu variabel mempengaruhi variabel 

lainnya (Khoirunnisa dkk, 2022: 150). Untuk menghitung effect size 

digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut (Santoso, 2010) : 

 

𝑑 =
𝑋𝑡 − 𝑋𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 

 

𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑 =  √
( 𝑛1 − 1)𝑆1

2 + ( 𝑛2 − 1 )𝑆2
2

( 𝑛1 − 1) + ( 𝑛2 − 1 )
 

 

Keterangan :  

d = nilai effect size 

Xt = nilai rata-rata kelompok eksperimen 

Xc = nilai rata-rata kelompok kontrol 

Spooted = simpangan baku dari kedua kelas 

n1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

n2 = jumlah peserta didik kelas kontrol 

𝑆1
2 = simpangan baku kelas eksperimen 

𝑆2
2 = simpangan baku kelas kontrol 

 

Hasil perhitungan effect size disajikan dalam klasifikasi effect size. 

Kategori effect size  terdapat pada tabel berikut  

Tabel 3.13 Kategori Nilai Effect Size 

Nilai d Kategori 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

(Cohen’s dalam Livakov, 2021: 4) 

 

2. Data Hasil Tes Kemampuan Kolaborasi 

Data penilaian kemampuan kolaborasi peserta didik, diperoleh melalui 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan indeks penilaian kolaborasi peserta didik. Adapun 

langkah–langkah yang dilakukan dalam perolehannya, yaitu:  
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a. Nilai persentase kemampuan kolaborasi dihitung menggunakan rumus 

berikut (Purwanto, 2013)  : 

 

𝑋̅ =  
𝑥𝑖

𝑛
 𝑥 100 

 

Keterangan :  

𝑋̅ = Rata-rata skor kemampuan kolaborasi peserta didik 

𝑥𝑖 = Jumlah skor kolaborasi yang diperoleh 

n  = Jumlah skor kolaborasi maksimum 

 

b. Menginterpretasikan rata-rata skor kemampuan kolaborasi peserta didik 

menggunakan kriteria kemampuan kolaborasi berikut : 

Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Kemampuan Kolaborasi 

Rata - rata Kriteria 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Kurang sekali 

(Arifin, 2020: 67) 

 

3. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

Data hasil observasi selama pembelajaran diberikan penskoran. Setiap 

indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana diberi skor 2, kurang 

terlaksana diberi skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor 0. Hasil observasi 

keterlaksanaan sintaks pemebelajaran dianalisis dengan menghitung 

persentase keterlaksanaan sintaks (PKS) menggunakan rumus berikut : 

𝑃𝐾𝑆 =  
∑ 𝐾𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

∑ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

Persentase yang sudah diperoleh ditentukan kategorinya (Hasnunidah, 

2016: 387). Interpretasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dikategorikan 

berdasarkan tabel berikut :  
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Tabel 3.15 Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

PKS (%) Kriteria 

PKS = 0 Tidak ada kegiatan terlaksana 

0 < PKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25 < PKS < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 

PKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 

50 < PKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75 < PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

PKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

 

4. Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik dan Pendidik 

Data hasil angket tanggapan peserta didik dan pendiik  terhadap model 

pembelajaran ADI berbasis SDGs dengan penskoran apabila memilih “Ya”  

akan diberi skor 1, dan menjawab “Tidak” akan diberi skor 0. Perhitungan 

persentase skor hasil angket tanggapan peserta didik deengan rumus berikut 

(Suastika dan Amaylya, 2019: 2) : 

𝑃 =  
∑ 𝑥

𝑁
 𝑥 100 

 

Keterangan : 

P     = Persentase skor 
∑ 𝑥  = Jumlah skor 

N    = Skor maksimal 

 

Nilai persentase yang telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk kategori. 

Berikut merupakan tabel kategori angket tanggapan peserta didik terhadap 

proses pembelajaran : 

Tabel 3.16 Kriteria Angket Tanggapan Peserta Didik 

Persentase (%) Kriteria 

85 - 100 Baik Sekali 

75 - 84 Baik 

60 - 74 Cukup 

40 – 59 Kurang 

0 - 39 Gagal 

(Suastika dan Amaylya, 2019: 2)



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan       

      bahwa :  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) berbasis SDGs terhadap kemampuan literasi sains 

dan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran keanekaragaman makhluk 

hidup di SMA Negeri 1 Sukoharjo 

2. Kemampuan literasi sains dan kolaborasi peserta didik melalui model 

ADI-SDGs lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran Discovery 

Learning 

3. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran ADI-

SDGs di kelas eksperimen sangat baik digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Tanggapan peserta didik terhadap 

penggunaan model Discovery Learning di kelas kontrol cukup baik 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik  

 

5.2 Saran 

 Saran dalam penelitian ini adalah 

1. Model ADI-SDGs dalam penerapannya membutuhkan alokasi waktu yang 

cukup lama, sehingga pendidik perlu mendisiplinkan penggunaan 

waktudan lebih meningkatkan intensitas pemberian motivasi pada peserta 

didik agar lebih aktif selama prosess pembelajaran. 
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2. Perlunya memperhatikan keterlaksanaan seluruh sintaks model 

pembelajaran, baik model pembelajaran ADI-SDGs maupun model 

pembelajaran Discovery Learning agar hasil yang diperoleh lebih 

maksimal. 

3. Peneliti  perlu mempertimbangkan kemampuan akademik peserta didik 

dalam membentuk kelompok selama pembelajaran atau bersifat 

heterogen, sehingga tidak ada perbedaan kemampuan antar kelompok 

dalam memahami ketika proses pembelajaran  
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